
41 

Pengaruh Suplementasi Minyak Ikan Lemuru Terproteksi dan L-Carnitin Dalam 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji   pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-carnitine dalam 
ransum  terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organic  pada pakan sapi perah laktasi.. Penelitian menggunakan 12 ekor 
sapi perah betna berumur 3-4 tahun dengan bobot badan rata-rata 400 ±5 kg . Penelitian menggunakan bahan pakan yang 
terdiri atas rumput gajah dan ransum basal (jagung kuning, bekatul, bungkil kedele, bungkil kelapa, mineral)/ L-karnitin, 
minyak ikan lemuru.Penelitian  menggunakan rancangan acak kelompok. Perlakuan terdiri atas:45% jerami padi + 55% 
konsentrat; P1 = 15% jerami padi + 30% jerami padi fermentasi + 55% konsentrat; P2 = 15% jerami padi + 30% jerami padi 
fermentasi + 55% konsentrat + 1000 ppm L-carnitin; dan P3 = 15% jerami padi + 30% jerami padi fermentasi + 55% 
konsentrat + 1000 ppm L-carnitin + 4% minyak ikan lemuru terproteksi. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 
suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-carnitin dalam ransum yang menggunakan jerami padi fermentasi 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai konsumsi bahan kering dan konsumsi bahan organik serta nilai kecernaan 
bahan kering dan kecernaan bahan organik..Kesimpulan yang di dapat yaitu suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan 
L-Carnitin mampu menurunkan konsumsi bahan kering dan bahan organik serta meningkatkan nilai kecernaan bahan kering 
dan kecernaan bahan organik. 

 
Kata kunci: Daya cerna, L-carnitine, Minyak ikan lemuru, Sapi perah laktasi 
 
Effect of Protected Lemuru Fish Oil and L-Carnitine Supplementation on  Dry Matter and 

Organic Matter Digestibility of Dairy Cattle 
 

ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of supplementation lemuru fish oil protected and L-carnitine on digestibility 

value of lactating dairy cows. The materials used were 12 lactating dairy cows with average body weight 400 ± 5 kg. The 
study design was a randomized block design with 4 treatments and each treatment consisting of 3 blocks, each block contains 
one period of lactation dairy cows. Treatments were P0 = 45% rice straw + 55% concentrate; P1 = 15% rice straw + 30% 
fermented rice straw + 55% concentrate; P2 = 15% rice straw + 30% fermented rice straw + 55% concentrate + 1000 ppm 
L-carnitine; and P3 = 15% rice straw + 30% rice straw fermented rice straw + 55% concentrate + 1000 ppm L-carnitine + 
4% protected lemuru fish oil. . The results of variance analysis showed that supplementation protected lemuru fish oil and L-
carnitine in the diet rice straw fermentation was high significantly increased (P <0.01) on dry matter intake, consumption as 
well as dry matter digestibility and digestibility of organic matter in lactating dairy cows. It could be concluded that 
supplementation protected lemuru fish oil and L-carnitine in the diet of rice straw fermented able to reduce the consumption 
of dry matter and organic matter and increase the value of dry matter and organic matter digestibility. 

 
Keywords: Digestibility, Lactating dairy cows, Lemuru fish oil, L-carnitine 

 
PENDAHULUAN 

 
         Ternak ruminansia mengunakan karbohidrat 
sebagai sumber energi utamanya, sedangkan energi 
cadangan berasal dari lemak. Minyak dimanfaatkan 
sebagai sumber energi pendukung di dalam pakan 
karena mahalnya bahan pakan sumber energi, 
penambahan minyak seperti minyak ikan lemuru 
kedalam pakan merupakan cara yang paling cocok 
untuk memenuhi kebutuhan energi yang tinggi. 
Minyak ikan lemuru mengandung asam lemak tak 
jenuh dan tinggi akan asam lemak omega-3 sebagai 
sumber energi (Sudibya et al., 2004). Diperlukan suatu 
metode agar minyak ikan tidak terhidrogenasi  di  
rumen  yaitu  dengan  proteksi  diharapkan  lemak  
tidak terhidrogenasi,  selain  itu  diharapkan  proteksi  

dapat meningkatkan kecernaan (Sudibya et al., 2009). 
Selanjutnya penggunaan minyak ikan optimum dalam 
ransum kambing, pedaging, domba, sapi potong dan 
kambing perah masing-masing sebesar 4% dalam 
ransum (Sudibya et al., 2007; Sudibya et al., 2010; 
Sudibya et al., 2009; Sudibya et al., 2015 dan Sudibya 
et al., 2016). 

L-Carnitin adalah senyawa  yang  mengandung  
nitrogen dengan berat molekul rendah yang membantu 
oksidasi asam lemak rantai panjang ke dalam 
mitokondria dan merangsang tindakan penghematan 
protein dengan meningkatkan energi (Hajibabaei et 
al., 2008). Penggunaan l-karnitin dalam ransum 
konsentrasinya  2-3 kali  bobot badanya. 

Suplementasi asam lemak tak jenuh terproteksi 
dan L-carnitin pada ternak ruminansia dapat memberi 
keseimbangan energi pada sapi perah yaitu untuk 
hidup pokok dan produksi susu serta mencegah 
terjadinya penurunan bobot badan pada masa laktasi, 
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pemberian asam lemak tak jenuh sekitar 4% serta 
berkurangnya asam lemak jenuh dapat meningkatkan 
kecernaan pada sapi perah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru 
terproteksi dan L-carnitin dalam ransum basal jerami 
padi fermentasi terhadap nilai konsumsi bahan kering, 
konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering dan 
kecernaan bahan organik sapi perah laktasi. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Materi  

Minyak ikan lemuru yang dibeli dari Kecamatan 
Muncar Jawa Timur yang diperoleh secara ekstrasi 
dan L-karnitin dibeli pada Apotek berupa kapsul dan 
setiap kapsul berisi 500 ppm dengan warna putih. 
Selanjutnya ternak yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sapi perah peranakan Frisien Holstein 
(PFH) laktasi sebanyak 12 ekor dengan bobot badan 
300 - 450 kg dan produksi susu 14 – 16 liter dengan 
kadar lemak 4 persen yang ditempatkan pada kandang 
individu. 

Produk minyak ikan lemuru terproteksi dibuat 
melalui proses penyabunan. Penyabunan dengan cara 
minyak ikan lemuru dipanaskan dengan suhu 60 - 
80ºC selama 10 menit, kemudian dicampur larutan 
NaOH 10% sambil diaduk dan ditambahkan larutan 
pati 10% sampai membentuk pasta yang liat, dengan 
perbandingan minyak ikan, NaOH, tepung 1 : 2 : 1. 

Gumpalan didiamkan selama satu malam agar 
mengeras. Gumpalan sabun yang diperoleh 
dikristalkan melalui perendaman dengan larutan CaCl2 
jenuh selama 2 jam selanjutnya dikeringkan dan di 
jemur. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan 4 macam perlakuan. Setiap 
perlakuan terdiri dari 3 blok, yang mana blok 1 (bobot 
sapi 300-350 kg), blok 2 (bobot 350-400 kg) dan blok 
3 (bobot 400-450 kg)  dan  setiap blok berisi  1  ekor  
sapi perah laktasi (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Bobot badan awal sapi perah laktasi yang 
digunakan (kg) 

Blok P0 P1 P2 P3 
B1 327 337 381 388 
B2 352 363 402 417 
B3 377 350 422 446 

 

Adapun perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 
• P0 = 45% Jerami padi + 55% konsentrat 
• P1 = 15% Jerami padi + 30% jerami padi 

fermentasi + 55% konsentrat 
• P2 = P1 + 0,1% L-carnitin setara 1000 ppm 
• P3 = P2+ 4% minyak ikan lemuru terproteksi 

 
Metode  

Tahap persiapan kandang meliputi pembersihan 
kandang dan tempat pakan. Menyediakan peralatan 
yang dibutuhkan, di cuci dan kemudian di keringkan 

Tabel 2. Susunan ransum dan kandungan nutriennya (% dasar BK) 
Bahan Pakan Komposisi Pakan (%) 

P0 P1 P2 P3 
Hijauan 

Jerami Padi                            
 

45 
 

15 
 

15 
 

15 
Jerami Padi Fermentasi - 30 30 30 

Konsentrat     
Bekatul 20 20 20 20 
Onggok 10 10 10 10 
Bungkil kedelai 8 8 8 8 
Bran 6 6 6 6 
Bungkil sawit 
Kopra 

4 
2 

4 
2 

4 
2 

4 
2 

Ampas tahu 5 5 5 5 
Bahan Perlakuan 

Minyak Ikan Lemuru Terproteksi 
L-carnitin 

Jumlah 

 
- 
- 

100 

 
- 
- 

100 

 
- 

0,1 
100,1 

 
4 

0,1 
104,1 

Kandungan Nutrien (%)     
Bahan Kering (BK) 82,94 86,77 86,86 93,81 
Protein Kasar (PK) 9,71 10,63 10,65 12,29 
Lemak Kasar (LK) 4,35 4,87 4,88 5,38 
Serat Kasar (SK) 
Bahan Organik (BO) 

20,23 
81,43 

19,50 
81,82 

19,50 
81,90 

20,38 
85,15 

TDN 62,55 65,62 65,62 68,40 
Kandungan Nutrien (% BK)      

Bahan Kering (BK) 82,94 86,77 86.77 90.11 
Protein Kasar (PK) 9,71 10,63 10.63 11,80 
Lemak Kasar (LK) 4,35 4,87 4,87 5,16 
Serat Kasar (SK) 
Bahan Organik (BO) 

20,23 
81,43 

19,50 
81,82 

19.48 
81,81 

19,43 
81,79 

TDN 62,55 65,62 65,55 65,70 
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di bawah sinar matahari. Persiapan sapi .Sapi yang 
digunakan adalah sapi yang sedang dalam masa 
laktasi. Selanjutnya sapi-sapi percobaan dilakukan 
adaptasi pakan selama 14 hari. 

Ransum yang digunakan dalam penelitian terdiri 
dari jerami padi, jerami padi fermentasi, konsentrat 
basal, minyak ikan lemuru terproteksi dan L-carnitin. 
Konsentrat basal terdiri dari onggok, bungkil sawit, 
bekatul, bungkil kedelai, bran dan kopra. Bahan untuk 
pembuatan jerami padi fermentasi (JPF) adalah 1 ton 
jerami padi, 1 kg starbio, dan 2 liter molasses (Tabel 
2).  

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, 
yaitu adaptasi pakan perlakuan, koleksi data dan 
menganalisis data.  

 
Peubah Penelitian 

Peubah penelitian yang diamati adalah (1) 
Konsumsi Bahan Kering (BK) (kg/ekor/hari) yaitu 
Konsumsi BK = (pemberian x % BK) – (sisa x % BK 
pakan), (2) Konsumsi Bahan Organik  yaitu Konsumsi 
BO = Konsumsi BK x %BO, (3) Kecernaan Bahan 
Kering (%) yaitu Kecernaan BK= konsumsi BK – BK 
feses x 100% dibagi konsumsi BK, dan (4) Kecernaan 
Bahan Organik (BO) yaitu Kecernaan BO = Konsumsi 
BO – BO feses x100% dibagi konsumsi BO 
 
Analisis Data 

Semua data yang diperoleh dalam penelitian 
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam atau 
Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui 
adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang 
diamati. Karena terdapat perbedaan dilanjutkan uji 
kontras orthogonal (Astuti, 1980). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Rerata yang diperoleh dari hasil penelitian 

suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-
carnitin dalam ransum jerami padi fermentasi  
Konsumsi Bahan Kering (kg/ekor/hari), Konsumsi 
Bahan Organik (kg/ekor/hari), Kecernaan Bahan 
Kering (%), Kecernaan Bahan Organik (%) sapi perah 
laktasi. Bahan kering adalah bahan yang terkandung di 
dalam pakan setelah dihilangkan kandungan airnya 
(Tillman et al., 1991). Rerata konsumsi bahan  kering  
sapi perah laktasi yang diperoleh selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. Rerata 
konsumsi bk pada penelitian ini secara berturut turut 
dari  P0, P1,  P2 dan P3 yaitu 9,25; 8,87; 8,54 dan 7,50 
kg/ekor/hari. Hasil analisis variansi pengaruh 
suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-

carnitin dalam ransum menunjukkan hasil berbeda 
sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi bahan 
kering. Bedasarkan Uji Lanjut Kontras Orthogonal 
konsumsi BK pada P0 berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap P1, P2, dan P3. Hal ini disebabkan 
karena pada P1 hingga P3 perlakuan menggunakan 
campuran jerami padi biasa dengan jerami padi 
fermentasi, jerami padi fermentasi memiliki 
kandungan nutrien yang lebih baik dibanding dengan 
jerami padi biasa serta memiliki aroma harum yang 
lebih disukai oleh sapi maka dapat meningkatkan 
nutrien pakan, terlihat pada kandungan TDN ransum, 
pada P0 memiliki kandungan TDN sebesar 62,55% 
sedangkan pada P1 sampai P3 kandungan TDN 
sebesar 62,62%; 65,55% dan 65,70% yang 
menyebabkan terjadinya penurunan konsumsi BK.  

Konsumsi BK pada P1 berpengaruh nyata 
terhadap P2 dan P3. Pada P2 ransum menggunakan 
suplementasi L-carnitin 0,1% atau setara dengan 
100ppm, suplementasi L-carnitin dalam ransum pakan 
menunjukkan tingkat konsumsi yang berbeda sangat 
nyata. Hal ini disebabkan karena fungsi utama L-
carnitin yang mempengaruhi konsumsi pakan dengan 
membantu metabolisme yang diperlukan untuk 
mengoksidasi asam lemak rantai panjang dalam 
mitokondria (Flanagan et al., 2010). Untuk P3 yang 
ditambahkan minyak ikan lemuru terproteksi bau amis 
sudah terkurangi oleh proses proteksi, minyak ikan 
lemuru terproteksi berbentuk pasta yang dikeringkan.  

Adanya penurunan konsumsi bahan kering pada 
P1 sampai P3 kemungkinan karena adanya 
peningkatan kualitas pakan salah satunya energi dari 
lemak. Hal ini disebabkan karena minyak ikan lemuru 
mengandung energi yang cukup tinggi, sehingga 
kebutuhan energi sapi perah lebih cepat terpenuhi. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Joseph (2007) yang 
menyatakan bahwa suplementasi sabun kalsium 
ternyata dapat meningkatkan kualitas ransum sehingga 
konsumsinya yang sedikit tetapi memiliki nutrien yang 
jauh lebih baik menjadikan ternak kenyang secara 
kimia.  

Pada P2 berpengaruh sangat nyata terhadap P3, 
dikarenakan pada P3 suplementasi minyak ikan 
lemuru terproteksi diberikan pada level 4% serta L-
carnitin 0,1% jadi ransum P3 mampu memberikan 
sumber energi pada sapi perah kemudian 
metabolismenya dibantu oleh peran dari L-carnitin 
yang mengoksidasi asam lemak rantai panjang dalam 
mitokondria. Davies (1982) menjelaskan bahwa 
kandungan energi pakan berbanding terbalik dengan 
tingkat konsumsinya, makin tinggi kandungan energi 
di dalam pakan, maka jumlah konsumsinya akan 

Tabel 3. Rerata konsumsi BK, konsumsi BO, kecernaan BK, kecernaan BO (blok) 
Peubah Blok 

 B1 B2 B3 
Konsumsi BK (kg/ekor/hari) 8.34A 8.61B 8.69B 

Konsumsi BO (kg/ekor/hari) 6.26A 6.47B 6.53B 

Kecernaan BK (%) 51.01 51.23 52.06 

Kecernaan BO (%) 45.51 45.51 46.41 

 Keterangan: Huruf  dengan superskrip yang berbeda pada baris  yang sama menunjukkan  ada perbedaan sangat nyata (P< 0,01). 
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menurun. Sebaliknya, konsumsi pakan akan 
meningkat jika kandungan energi yang terdapat pada 
pakan rendah. 

Konsumsi BK juga dipengarui oleh blok, hasil 
analisis variansi pada blok menunjukan perbedaan 
sangat nyata (P<0,01). Bedasarkan Uji lanjut kontras 
orthogonal Konsumsi BK pada B1 berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap B2 dan B3 (Tabel 5). 
Ditambahkan Sarwono dan Arianto (2007), 
kemampuan sapi mengkonsumsi ransum  sangat  
terbatas. Keterbatasan itu dipengaruhi oleh faktor 
ternak meliputi bobot badan sapi. Perkiraan 
kemampuan sapi mengkonsumsi BK ransum 
berdasarkan berat badan 300 – 350 yaitu 2,8% dari 
bobot badan, berat badan 350 – 400 yaitu 2,6% dari 
bobot badan, untuk berat badan 400 – 450 yaitu 2,4% 
dari bobot badan. Jadi semakin tinggi bobot badan 
maka kemampuan mengkonsumsi BK ransum 
semakin rendah. Untuk B2 Berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap B3. Hal ini dikarenakan rentang 
bobot badan antara B2 dengan B3 tidak terlalu jauh 
jadi konsumsi BK berpengaruh tidak nyata. 

 
Tabel 5. Hasil uji kontras ortogonal konsumsi BK 

Kontras Antar Perlakuan Signifikansi 
P0 vs P1, P2, P3 ** 
P1 vs P2, P3 ** 
P2 vs P3 
B1 vs B2, B3 
B2 vs B3 

** 
** 
NS 

Keterangan: **(P< 0,01) menunjukkan  pengaruh sangat nyata. 
NS(P>0,05) menunjukkan pengaruh tidak nyata. 
 
Konsumsi Bahan Organik (BO)  

Bahan organik merupakan bahan kering yang 
telah dikurangi kandungan abu, komponen bahan 
kering bila difermentasi di dalam rumen akan 
menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan 
sumber energi bagi ternak (Arora, 1989). Rerata 
konsumsi bahan organik sapi perah laktasi yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 
dan Tabel 4. Rerata konsumsi BO pada penelitian ini 
secara berturut turut dari P0, P1, P2 dan P3 yaitu 6,94; 
6,68; 6,46 dan 5,59 kg/ekor/hari. Hasil  analisis  
variansi  pengaruh  suplementasi  minyak  ikan  
lemuru  terproteksi dan L-carnitin dalam ransum 
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap konsumsi BO.  

Bedasarkan Uji Lanjut Kontras Orthogonal 
konsumsi BO P0 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap P1, P2, dan P3 (Tabel 6). Bahan organik 
merupakan bagian dari bahan kering. Pada P0 diberi 

jerami padi dan konsentrat, jerami padi mempunyai 
kandungan TDN sebesar 45,40% dan  pada  ransum  
yang  diberi  jerami padi fermentasi dan konsentrat, 
kandungan TDN  jerami padi  fermentasi sebesar  
55,42%, Kemudian untuk kandungan TDN total 
ransum, pada P0 memiliki kandungan TDN sebesar 
62,55% sedangkan pada P1 sampai P3 kandungan 
TDN sebesar 62,62%; 65,55% dan 65,70%. Hasil 
yang berbeda sangat nyata di duga karena kandungan 
TDN jerami padi fermentasi lebih tinggi dari TDN 
jerami padi karena penggunaan jerami padi fermentasi 
jadi kebutuhan bahan organik lebih tercukupi 
akibatnya konsumsi BO lebih rendah. Konsumsi BO 
P1 berpengaruh sangat nyata  terhadap P2 dan P3. 

 

Tabel 6. Hasil uji kontras ortogonal konsumsi BO 
Kontras Antar Perlakuan Signifikansi 

P0 vs P1, P2, P3 ** 
P1 vs P2, P3 ** 
P2 vs P3 
B1 vs B2, B3 
B2 vs B3 

** 
** 
NS 

Keterangan: **(P< 0,01) menunjukkan  pengaruh sangat nyata. 
NS(P> 0,05) menunjukkan pengaruh tidak nyata.  

 

Pemberian L-carnitin berpengaruh sangat nyata 
terhadap konsumsi BO dikarenakan L-carnitin 
meningkatkan efisiensi sintesis energi dalam tubuh 
sapi perah jadi dapat membantu pakan ransum lebih 
cepat diubah menjadi energi akibatnya konsumsi BO 
lebih rendah. Parakkasi (1999) menyatakan bahwa 
yang membatasi tingkat konsumsi ternak adalah 
kebutuhan energi. Ternak akan berhenti makan apabila 
kebutuhan energinya telah terpenuhi. P2 berbeda 
sangat nyata terhadap P3.  

Pemberian L-carnitin dan minyak ikan lemuru 
terproteksi pada level 4% berpengaruh sangat nyata  
terhadap  konsumsi BO dikarenakan minyak ikan 
lemuru memberikan energi serta asam lemak tak jenuh 
bagi sapi perah, dengan dibantu L-carnitin 
metabolisme lemak akan dipermudah untuk masuk 
kedalam mitokondria, jadi akan mengalami penurunan 
konsumsi BO karena peningkatan kualitas pakan dan 
peningkatan energi dari ransum. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Kamal (1994) yang menyatakan 
bahwa konsumsi bahan organik erat kaitannya dengan 
konsumsi bahan kering. Apabila perlakuan 
berpengaruh sangat nyata terhadap bahan kering maka 
konsumsi bahan organik juga berpengaruh sangat 
nyata.  

Lebih lanjut dijelaskan oleh Astuti et al (2009) 
bahwa semakin tinggi atau rendahnya konsumsi bahan 

Tabel 4. Rerata konsumsi BK, konsumsi BO, kecernaan BK, kecernaan BO  
Peubah Perlakuan 

 P0 P1 P2 P3 
Konsumsi BK (kg/ekor/hari) 9.25D 8.87C 8.54B 7.50A 

Konsumsi BO (kg/ekor/hari) 6.94D 6.68C 6.46B 5.59A 

Kecernaan BK (%) 44.17A 49.29B 54.74c 57.53d 

Kecernaan BO (%) 37.38A 43.14B 49.81c 52.90d 

Keterangan: Huruf besar dengan superskrip yang berbeda pada baris  yang sama menunjukkan  ada perbedaan sangat nyata (P< 0,01). Huruf 
kecil dengan superskrip yang berbeda pada  baris  yang sama menunjukkan  ada perbedaan nyata (P< 0,05). 
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kering maka konsumsi bahan organik juga mengikuti 
konsumsi bahan kering tersebut. Konsumsi BO juga 
dipengarui oleh blok, hasil analisis variansi pada blok 
menunjukan perbedaan sangat nyata (P<0,01). 
Bedasarkan Uji lanjut kontras orthogonal Konsumsi 
BO pada B1 berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 
terhadap B2 dan B3. Hal ini dikarenakan kemampuan 
sapi untuk mengkonsumsi BO terbatas, salah satu 
faktornya disebabkan oleh bobot badan sapi tersebut. 
Untuk B2 Berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap 
B3. Jadi bobot badan sapi perah yang tidak terlalu jauh 
rentangnya tidak mempengaruhi konsumsi BO. 

 
Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 

Rerata kecernaan bahan kering sapi perah laktasi 
yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3 dan Tabel 4.  
 
Tabel 7. Hasil uji kontras ortogonal kecernaan BK 

Kontras Antar Perlakuan Signifikansi 
P0 vs P1, P2, P3  ** 
P1 vs P2, P3 ** 
P2 vs P3 * 

Keterangan: **(P<0,01) menunjukkan pengaruh sangat nyata. 
*(P<0,05) menunjukkan  pengaruh nyata. 
 

Rerata kecernaan BK berturut-turut dari P0, P1, 
P2 dan P3 adalah   44,17;  49,29;  54,74 dan 57,53 
persen. Dari  hasil  analisis variansi bahwa pengaruh 
suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-
carnitin dalam  ransum menunjukkan  hasil  yang  
berbeda  sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan 
bahan kering. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecernaan BK yaitu bentuk fisik bahan pakan, 
komposisi ransum,  laju  perjalanan  melalui  alat 
pencernaan  dan  pengaruh  terhadap  perbandingan 
dari zat pakan lainnya (Anggorodi, 1984). Bedasarkan 
Uji lanjut kontras orthogonal kecernaan BK P0 
berpengaruh sangat nyata pengaruhnya terhadap 
komposisi kimiawi air susu sapi perahterhadap P1, P2, 
dan P3 (Tabel 7).  

Kecernaan BK pada perlakuan yang diberi 
campuran jerami padi fermentasi dan konsentrat 
menunjukkan hasil yang  lebih  baik  dari  pada  
perlakuan yang hanya diberi jerami padi dan 
konsentrat, hal ini diduga karena adanya penurunan 
kandungan SK pada jerami padi fermentasi yaitu 
14,74 persen, sedangkan SK jerami padi sebesar 17,18 
persen, kandungan  komponen  serat  kasar yang lebih 
tinggi  akan  memperlambat  laju  alir  nutrien  dalam 
saluran pencernaan sekaligus mengakibatkan  makin  
lamanya  waktu  tinggal pakan dalam  saluran 
pencernaan. Daya cerna suatu  bahan pakan juga 
tergantung pada  keserasian nutrien yang terkandung 
di dalam pakan. Pada ternak ruminansia apabila tidak 
terdapat satu dari nutrient yang diperlukan untuk 
pertumbuhan  mikroorganisme, maka daya cernanya 
akan  berkurang. Akibatnya  kadar  karbohidrat  yang 
tinggi yang akan mengurangi daya cerna serat kasar. 
Kecernaan bahan  kering mengalami peningkatan pada 
pakan yang diberi jerami padi yang telah difermentasi. 

Fermentasi di luar tubuh ternak mempunyai peran 
meningkatkan nilai nutrisi bahan pakan dan 
kecernaannya. Hasil  fermentasi  akan  mempunyai 
nilai  gizi  yang  tinggi  yaitu  mengubah  bahan  
makanan  yang  mengandung protein,  lemak  dan  
karbohidrat  yang  sulit  dicerna  menjadi  mudah  
dicerna. Bahan pakan terfermentasi memiliki 
kecernaan lebih  tinggi dibandingkan dengan yang 
tidak difermentasi. Hal ini memperkuat pernyataan 
Lubis, et al. (2002), bahwa  penggunaan  produk  
fermentasi  akan  meningkatkan  kecernaan  bahan  
kering ransum. Produk pakan yang telah difermentasi 
sangat kondusif untuk mikroba rumen berkembang 
biak dan bekerja lebih efektif. Pada P1 juga berbeda 
sangat nyata (P<0,01) terhadap P2 dan P3. Hal 
tersebut dikarenakan penggunaan L-carnitin yang 
memiliki fungsi membantu sintesis asam lemak 
menjadi energi. L-carnitin mempercepat aliran 
pencernaan untuk dicerna maka semakin cepat daya 
cerna pakan maka kecernaan BK juga akan meningkat. 
Untuk P2 berbeda nyata terhadap P3 (P<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan minyak ikan lemuru 
yang telah diproteksi tidak mengganggu sistem 
fermentasi di dalam rumen, lemak jenuh dalam 
ransum akan dihidrolisis menjadi energi kemudian 
digunakan untuk hidup pokok dan produksi susu 
sedangkan lemak tak jenuh akan terbawa masuk 
karena melalui proses proteksi yang mengakibatkan 
tidak terjadi proses hidrolisis hingga nantinya asam 
lemak tak jenuh tersebut akan terkandung didalam 
susu, metabolisme energi akan lebih cepat dengan 
penggunaan L-carnitin,  akibatnya  kecernaan  BK 
meningkat. Kecernaan yang mempunyai nilai tinggi 
mencerminkan besarnya sumbangan  nutrien  tertentu  
pada ternak,  sementara  itu  pakan  yang  mempunyai 
kecernaan  rendah  menunjukkan  bahwa  pakan 
tersebut  kurang  mampu  menyuplai  nutrien untuk  
hidup  pokok  maupun  untuk  tujuan produksi ternak 
(Yusmadi, 2008). Kecernaan bahan kering juga 
berkaitan dengan konsumsi bahan kering pakan. 
Menurut  Tillman et  al. (1991),  bahwa  ada  
keterkaitan  antara  daya cerna dan kecepatan 
pencernaan, serta antara daya cerna ransum dan  
konsumsi  pakan.  
 
Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Rerata kecernaan bahan organik sapi perah 
laktasi yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. Rerata kecernaan BO 
berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah  37,38;  
43,18;  49,81 dan 52,90 persen. Dari hasil analisis 
variansi pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru 
terproteksi dan L-carnitin dalam ransum menunjukkan  
hasil  yang  berbeda  sangat  nyata  (P<0,01) terhadap  
kecernaan  bahan  organik. 

Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan  
bahwa  P0  berbeda  sangat nyata dengan P1, P2 dan 
P3. P0 menggunakan jerami padi dan konsentrat 
sedangkan pada ransum yang lain menggunakan 
campuran jerami padi dan jerami padi fermentasi serta 
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konsentrat (Tabel 8). Penggunaan jerami padi 
fermentasi dari hasil kondisi fisik lebih remah, 
aromanya lebih harum dan kemungkinan rasanya juga 
lebih enak sedangkan pada jerami padi tidak terjadi 
perubahan fisik maupun perubahan rasa. Menurut 
Lubis, et al. (2002), semakin tinggi fermentabilitas  
suatu  bahan  pakan, maka kemungkinan untuk dicerna 
oleh mikroba rumen juga meningkat. Kecernaan  
bahan organik  menunjukkan  jumlah  nutrien  seperti 
lemak,  karbohidrat  dan  protein  yang  dapat dicerna 
oleh ternak (Elita, 2006).  

 

Tabel 8. Hasil uji kontras ortogonal kecernaan BO 
Kontras Antar Perlakuan Signifikansi 

P0 vs P1, P2, P3 ** 
P1 vs P2, P3 ** 
P2 vs P3 * 

Keterangan:  **(P< 0,01) menunjukkan pengaruh sangat nyata. 
*(P< 0,05) menunjukan pengaruh nyata. 
 

Peningkatan kecernaan bahan organik 
dikarenakan kecernaan bahan kering juga meningkat. 
Adanya peningkatan kandungan protein kasar akan 
menyebabkan meningkatnya aktivitas mikrobia 
rumen, digesti terhadap bahan organik. Ketersediaan 
bahan organik sederhana yang dapat dimanfaatkan 
oleh mikroba rumen semakin meningkat yang 
mengakibatkan mikroba rumen dapat berkembang 
biak dengan baik dan bekerja lebih optimal sehingga 
bahan organik tercerna dengan mudah. Pada P1 
berbeda sangat nyata dengan P2 dan P3. Hal ini 
dikarenakan P2 disuplementasi oleh L-carnitin, L-
carnitin mempunyai fungsi utama menyediakan suatu 
shuttle molecule yang berperan sebagai transfer asam 
lemak rantai panjang (ester asil carnitin) dari sitosol 
ke dalam mitokondria. Maka ransum pakan akan lebih 
cepat tercerna dengan penggunaan L-carnitin 
akibatnya kecernaan BO meningkat. Untuk P2 
berbeda nyata (P<0,05) dengan P3, pemberian minyak 
ikan lemuru terproteksi pada level 4% dan L-carnitin 
0,1% tidak menggangu aktifitas mikroba dalam 
rumen. Dengan aktifitas mikrobia rumen yang tidak 
terganggu, maka aktifitas mikrobia akan optimal 
dalam mendegadrasi secara fermentatif bahan organik 
pakan menjadi senyawa sederhana yang mudah larut, 
akibatnya dapat meningkatkan penyerapan zat-zat 
organik. Menurut Harjanto, (2005) bahwa semakin 
banyak mikrobia yang terdapat dalam rumen maka 
jumlah pakan tercerna akan semakin tinggi pula. 
Peningkatan kecernaan bahan organik dikarenakan 
kecernaan bahan kering juga meningkat. Adanya 
peningkatan kandungan protein kasar akan 
menyebabkan meningkatnya aktivitas mikrobia 
rumen, digesti terhadap bahan organik.  
 

KESIMPULAN 
 

Suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi  
hingga  level  4% dan L-carnitin 1000 ppm dalam 
ransum jerami padi fermentasi mampu mengurangi 
konsumsi bahan kering dan bahan organik dan dapat 

meningkatkan   nilai  kecernaan  bahan  kering dan 
kecernaan  bahan  organik. 
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